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PERENCANAAN PENGENDALIAN BANJIR  
KALI BANGILTAK DAN KALI WRATI  










Hampir setiap tahun dimusim penghujan terjadi banjir pada Kali Bangiltak dan Kali 
Wrati yang disertai gerusan tebing dan putusnya tanggul dibeberapa tempat yang 
mengakibatkan timbulnya genangan banjir di beberapa tempat di wilayah Kabupaten 
Pasuruan yang mengganggu kegiatan perekonomian di daerah tersebut. Hal ini 
melatar belakangi perlunya dilakukan perencanaan pengendalian banjir pada kali 
tersebut, dengan tujuan untuk meminimalisasi kerugian akibat banjir. Metode analisis 
yang di pakai adalah metode analisis perhitungan hidrologi dan hidrolika. Dengan 
bantuan program HEC-RAS 4.0, besar kemampuan penampang sungai pada kondisi 
eksisting dapat diketahui. Pada Kali Wrati mampu menampung ± 5,5 m³/dt, Kali 
Bangiltak ± 20 m³/dt dan pada Kali Bangiltak 2 sebesar ± 25,85 m³/dt.Setelah 
dilakukan analisa hidrologi dan hidrolika dengan bantuan program HEC-RAS 4.0 
terbukti bahwa Kali Bangiltak dan Kali Wrati secara teknis penampang pada kondisi 
eksisting tidak mampu menampung luapan air yang terjadi, sehingga perlu dilakukan 
perbaikan terhadap Kali Bangiltak dan Kali Wrati.Dari hasil analisa dengan 
menggunakan program HEC-RAS 4.0 didesain dengan menggunakan banjir kala 
ulang 10 tahun didapat bahwa cara normalisasi dimensi saluran Kali Bangiltak dan 
Kali Wrati dengan menggunakan double trap, perencanaan untuk Kali Wrati 
direncanakan Q = 100,24 m3/dt, V = 1,52 m/dt, b = 32 m, h = 1,84 m, I = 0,00098,    
z = 1:0,5, n = 0,03; Kali Wrati2 direncanakan Q = 190,972 m3/dt, V = 1,39 m/dt,      
b = 35 m, h = 3,31 m, I = 0,00038, z = 1: 0,5, n = 0,03; Kali Wrati3 direncanakan    
Q = 193,472 m3/dt, V = 1,17 m/dt, b = 40 m, h = 3,51 m, I = 0,00025, z = 1: 0,5,         
n = 0,03; Kali Bangiltak direncanakanQ = 390 m3/dt, v = 1,22 m/dt, b = 90 m,           
I = 0,00028, h = 3,31 m, z = 1: 0,5, n = 0,03; Kali Bangiltak2 direncanakan              
Q = 583,472 m3/dt, V = 1,40 m/dt, b = 95 m, h = 4,06 m, I = 0,00028, z = 1: 0,5,       
n = 0,03. 
 
Kata kunci : banjir, normalisasi, program HEC-RAS 4.0 
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1.1 Latar  Belakang 
Hampir setiap tahun dimusim penghujan terjadi banjir pada Kali Bangiltak 
dan Kali Wrati yang disertai gerusan tebing dan putusnya tanggul dibeberapa tempat 
yang mengakibatkan timbulnya genangan banjir di beberapa tempat di wilayah 
Kabupaten Pasuruan yang mengganggu kegiatan perekonomian di daerah tersebut.  
Kali Bangiltak memiliki panjang 11,1 km dimulai dari pelimpah Kali Porong 
yang berada di Desa Kedungcangkring Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo dan 
bermuara di Kali Kedunglarangan di Desa Kalianyar Kecamatan Bangil Kabupaten 
Pasuruan. Kondisi Kali Bangiltak mengalami pendangkalan dan tidak ada limpasan 
air dari Kali Porong. Di atas pelimpah terdapat pintu yang selalu tertutup, di bagian 
depannya dibendung dengan urugan sirtu untuk menjaga agar bocoran air dari pintu 
air tidak mengalir ke arah hilir karena alur Kali Bangiltak telah berubah fungsi baik 
untuk bangunan (permukiman dan fasilitas umum), jalan, lapangan, areal pertanian 
(sawah dan ladang) dan juga perikanan (kolam ikan).  
Di Desa Tambaan Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan, Kali Bangiltak 
bertemu dengan Kali Wrati (sekarang disebut Kali Wrati Baru) dan bergabung 
hingga Kali Kedunglarangan, alur ini merupakan alur asli Kali Bangiltak namun 
sudah mengalami penyempitan, sedang alur asli Kali Wrati (disebut Kali Wrati 
Lama) tidak difungsikan sehingga terjadi sedimentasi dan penyempitan karena 
terdesak oleh bangunan permukiman penduduk. 
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Dengan adanya banjir rutin di Kali Wrati maka Kali Bangiltak dapat 
dimanfaatkan sebagai tampungan sementara (long storage) dengan terlebih dulu 
melakukan pengerukan. Namun dengan adanya antisipasi banjir dari Kali Porong 
akibat pendangkalan lumpur Lapindo, maka Kali Bangiltak difungsikan sebagai 
floodway Kali Porong. 
Saat dilakukan normalisasi, maka akan terjadi permasalahan sosial di Kali 
Bangiltak, karena daerah bantaran sungai bahkan badan sungai telah banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai lahan pertanian, perikanan maupun sebagai 
tempat tinggal dan fasilitas umum. 
Letak geografis sungai Kali Wrati berada pada 113,80º BT dan 07º20’ LS. 
Panjang Kali Wrati adalah 11 km yang diukur dari hulu yaitu di Kecamatan Gempol 
sampai muara Kali Kedunglarangan dan mempunyai luas DAS 78,70 Km2. Daerah 
aliran Kali Wrati di sebelah utara dibatasi oleh daerah aliran Kali Porong, di sebelah 
timur dibatasi oleh Selat Madura, disebelah selatan dibatasi daerah aliran Kali 
Kedunglarangan. Pada DAS Kali Wrati terdapat 12 stasiun pengamat Hujan yaitu 
Stasiun Gempol, Stasiun Winong, Stasiun Kedung Cangkring, Stasiun Banyu Legi, 
Stasiun Kepulungan, Stasiun Bareng, Stasiun Randupitu, Stasiun Tanggul, Stasiun 
Jawi, Stasiun Kasri, Stasiun Bangil, Stasiun Bekacak. 
Kali Wrati selain berfungsi sebagai saluran banjir juga berfungsi sebagai 
sumber air baku untuk irigasi dan tambak. Dengan demikian terdapat bangunan-
bangunan fasilitas terkait dengan pengambilan air irigasi/air baku dan pembuangan 
air drainase, seperti bendung gerak (skot balok) dan juga terdapat bangunan silang 
seperti jembatan. Potensi air Kali Wrati cukup bagus karena areal sawah pada saat 
musim kemarau mendapat air irigasi, namun sayangnya saat musim hujan areal 
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sawah terendam banjir. Bila masalah banjir ini bisa diatasi maka pola tanam di Kali 
Wrati bisa 3 (tiga) kali dalam setahun sehingga dapat meningkatkan taraf 
masyarakat.  
Permasalahan Kali Wrati lainnya adalah masuknya air banjir dari Kali 
Kedunglarangan yang mengakibatkan pendangkalan alur sungai dan rusaknya tebing 
sungai serta berakibat makin parahnya banjir (adanya peningkatan tinggi, luas dan 
lama genangan). Daerah permukiman di Kali Wrati juga telah padat terutama di 
daerah Kalianyar, bahkan kondisi permukiman ini mendesak badan sungai hal ini 
telah terbukti dengan semakin menyempitnya Kali Wrati lama yang dulu lebarnya 30 
meter sekarang hanya tinggal 5 s/d 10 meter.  
 
1.2  Perumusan Masalah 
Permasalahan yang terjadi pada daerah Kali Bangiltak dan Kali Wrati secara 
garis besar dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Berapa besar kemampuan penampang Kali Bangiltak dan Kali Wrati 
pada kondisi eksisting ? 
2. Bagaimana kondisi muka air banjir yang mengalir di Kali Bangiltak dan 
Kali Wrati dengan bantuan program HEC.RAS 4.0 ? 
3. Berapa dimensi normalisasi pada saat mengalirnya debit banjir ? 
 
1.3 Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan dari studi ini adalah : 
1. Dapat  mengetahui besar kemampuan penampang Kali Bangiltak dan 
    Kali Wrati pada kondisi eksisting. 
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2. Untuk mengetahui kondisi muka air banjir yang mengalir di Kali 
Bangiltak dan Kali Wrati dengan bantuan program HEC.RAS 4.0. 
3. Untuk mengetahui dimensi normalisasi pada saat mengalirnya debit 
banjir. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Dengan adanya permasalahan diatas, maka ruang lingkup pembahasan dalam 
studi ini meliputi : 
1. Mempergunakan data curah hujan mulai tahun 1989 sampai tahun    
2008 (20 tahun). 
2. Tidak membahas mengenai teknik pelaksanaan. 
3. Tidak membahas ekonomi teknik. 
4. Tidak dilakukan analisa mengenai dampak lingkungan.  
5. Pada DAS Kali Wrati terdapat 12 stasiun pegamat hujan yaitu Stasiun 
Gempol, Stasiun Winong, Stasiun Kedung Cangkring, Stasiun Banyu 
Legi, Stasiun Kepulungan, Stasiun Bareng, Stasiun Randupitu, Stasiun 
Tanggul, Stasiun Jawi, Stasiun Kasri, Stasiun Bangil, Stasiun Bekacak. 
 
1.5 Lokasi  
Lokasinya adalah Kali Bangiltak dan Kali Wrati yang sebagian besar 
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(Sumber : PT. Cipta Surya Wahana . 2009) 
 Kali Porong 
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